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ABSTRACT

The expenment was carricd out a1 fitopathelogy laboralory and sereen hause
Agnculture Fazulty Andalas Universily Padang during 4 mounth { Juni 2003 -
E.:- ember 20K13). There were 3 test in this research ; blotter 1est, sermination test
= szzdling test. Blorter 1est wsed Completely Randnnw.ad Dresagn (CRDY wath 16
ephcations and 4 freatments.  Germunation test also used CRD with & replications
ind 4 treatments.  Seedling test used Randomized Block Desipn (RBD) with &
epication and 4 treatments, The dreatments were the seme in gl fest as follow -
A Dg B30g C40pand D 50 g of betel nut seed boiled in 1 litre aquades.  Each
test used JiM) seeds. The observations were | the percentage of infected seed, the
pereeniage of normal germination.  the permnlas.rl. of field emergence seedling.
mevbanon peried, the percentage of dead seedhing, the height of seedling, the
weiweighl and dryweight of seedling

The results showed that betel nut waterboiled could decreaced the mfecied

22 and the effective concentrate was 50 g betel nut boiled in | litre aguades

PENDAHULUAN

Daya farik pengembangen budidava cabai bagi petan terlelak pada nila
shonomEnya vang tnggl. Meskipun demikian biasanya mempunyai resiko kegagalan
vang tingei pula.  Balai Pertanian Tanarman Pangan dan Hortikulfurg Tingkat |
Sumatera Barat (2001), melaporkan bahwa luas paren tanaman cabed merah di
sumsatera Barat tahuen 2000 adalah 6 778 hektar dengan produksi 31,693 ton atau
.67 ton perhektar.

Salah sate penyebab rendahnyvz produbst cabai baik kualitss  meaupun
kuantitas adalah perpvakit antraknosa yvang dischabkan aleh jamur Collerorrichum
capsict Rato-rala miensitas serangan antraknosa ini di Surmatera barat pada ousim
tonam 1% adalah 1,55 % (BPTPH, 2011,

Antraknosa atwy busuk lunak adalah penvakit vang cukup berbehaya pada
tanaman caba karena dapat menverang buah muda sampar dengan  penyimpanan
fasil panen yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum copsici (svd} Butter dan
Bisby dan Cofletarrichuem glossporoides (penz) sace.  Perbedaan kedva jamur ind
terletak pada ada atau tidakswa setae dean bentuk konidiamea (Walker, 1969 dan
Chester, 1950 cif Karim, 1987)  Sebahagian besar ahli India melaporkan bahwa



penvakil antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh O capsict (Mehrotra
FUED),

Menyakit antraknosa pada tanerman cabai merupakan saloh sat penyakit yvang
dapat menular melalui benih (seed borne). Patopen ind dapat bertahan pada benib:
terserang sefama lebih kurang 16 bulan dan merupakan sumber inokulum ularms pada
tanaman cabai (Mehrotra, 19800 Dan benih vang terinfeksi patogen i nanti dapa
menvebabkan serangan pada persemaion daon dan batang serta bpah (Semangum,
1589

Perwlaran den penvakil antraknosa tanaman caba dapat tegadi melali benib
vang terserang (infecled seed).  Upaya pengendalian penvakit tanaman menular
meladut bemb salah satunyva adalah demgan perlakuan bembh  {seed treatment).
Tujuar dari perlakuan benih adalah untuk mencegah infeksi pada bikit den tanaman
dewpsa  Dengan perawatan (perfzkuan) beni, mokulum yang berada di dalam ataw
pada permukaan benith akan terbunuh secara langsung atau pada waktu kenudian
sapt perkecambahan patogen.  Dengan demikian perawatan benib vang sudah kena
nteksi dapal dianggap sebagar tindakan kuratif, disamping itu dapat pula melndungi
bemih dari serangan patogen vang berada dalam tanah (Sutakana, 1980

Untuk pengendalian penvakit vang bersifat (ular benth antara lain sterlisasi
benih dengan uwap panas, cara fsika, havati dan kimia (pestisida) (Djafaruddin,
1%84). MNamun pengeunaan pestisida sebapal seed treatment (perlakuan pada benih)
secara ladak bijaksana tidak saja merusak benih atau bibit, telapt dapat pula merusak
lingkusgan (Neergard, 19773, dan menimbulkan firotoksisitas (Mardinus, 1993),

Untuk menghindan dampak negatif’ dari pernakaian fungisida, maka periu
dueliti altermatif lain dengan penpendalian penyakit tansrman yang diarahkan pada
perminfzaten potensi alami (Manohara, Watnvono den Sukamto, 1993). Pemanfaatan
bahan tumbubhan vang sering disebur produk lami sebagai pestiside  botanis
merupakan salah satu aspek yang dapat dikembangkan sebagai pengganti pestisida
Kimiawi (Arnetr, 2000).

Senyawa aktif bilogis vang diperoleh dan tanaman sangat menguntumekan
karena mermiliki racun alami vang tinggi, medah diuraikan dan tidak berbahava bagi
lingkungan, oled karena itu baik sekali digurakan sebaosi pestisida nabati (Svalfinaf
1989) Menurut Secoy dan Smith (1983) civ. Gani, (1998) teedapat lebih dan 2,000
zpezsles lumbuban vang ekstraknva memponval dava racun vang tinge:, baik sker,
daimn maupun bijinva

Pengembangan  tanaman  obal dan  rempah-rempah  wituk  pengendalian
penvakil tanaman telah bamyak dilakukan  Beberapa ekstrak tanaman mampu
menghambat pertumbuban patogen tanaman.  Diantaranya ekstrak nmpane kencur
vang dapal menghambat pertumbuhan Collerstrichian capsicl, pemanfaatan daun,
bunpa, dan tangkal bunga cengkeh dapal mengendalikan jamur Fhotephhora
capsict, Phvaphihora poleivora, Sclerotium sp dan Rigidopores Senoses {Anonim,
155
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Seiczwhan penelinan yang telah dilakukan Wilman (2003) tentang i
CiEmeEn ar rebusan byl pinang sich (drecr coreche L) terhadap perturmbubg
=mr . capmol penyebab antraknosa pada eabal secara invitro  didapatkan
ms=tr=a =0 prl akvades sudah efektf dalarm menekan dan menghambal
peTSemRenEn jamur . capeic.

“uz Pmang Sirh mengandung senyawa slkoloid {Kartasapoetra, 1992), dan
m==rs Anonim (1992) bush pinang menpandung semvawa tanin dan semyawa
maeneodd vang mempunyal sifat fungitoksik stan daya biopestisida,

Huzh pmang tersebut mengandung arecoline (senyaws ester-rmelil-telra-

wirometl-nikotingt) vang berwujud minyak basa keras dan bersifat racun {Lutony,

*4=) Suat racun tersebut depat menghambat pertumbuhan dan perkembanpan
e (Thomas, 1991},

Colletorrichum vapsici merupaken jamur vang paling barnvak menverang
=maman cabai dan dapal  ditwlerkan melalui  biji Umumnya  petani
mengendabkannya  dengan  mengpunaken  pestisida sinletis vang banvak
menimbulkan masalah.

Sekarang sudsh banyak ditemukan pestisida nabati vang dapat menggantikan
petmda sintetis, vang salah satunva adalah bip pinang sinh.  Tetapi sampai
skarang belum lagi  diketahwi desis yang tepat dalam pengmmaannya melelui
perlakuan banh,

Tujuan dar penelitian ini adalah - Untuk mendapatkan konsentrasi biji
pmang sirih yang efektif dalam menekan pertumbuban dan perkembangan jamur
Colleratrichum capsict dan untuk mengetahui kemampuan air rebusan biji pinang
sinh dalarn menekan serangan jamur Collztotrichum capsici vang terbawa benih
cabai

METODE PENELITIAN

Penelifian im dilaksanakan i Laboratorim Jurusan Hama dan Penvakit
Tumbuhan dan Rumsh Kawat Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dan
bulan Juni sampai September 2003,

Bahan-behan vang digunakan dalam penelitian ini adalah benih cabai, biji
pineng sirih, tansh, aquades sterl, alkohol, spritus, kertas saring, kapas tissue, kertas
label dim Kertas stensil  Sedanghan alat vang digimakan adalah gelas pizla, cawan
petri, gelas ukur, batang pengaduk, plastk tahan panas, tmbangan, erlenmeyer,
farmpu spritus, tabung resksi, kompor listrik, oven, cork Barer, sead germinator
mikroskop sterea binokuler, alurmmium foil, polvbag dan alat-atat tulis.

Rancangan yang digunakan wniuk  Metede Blolter (laboratorium} adalah
Rancangan Acek Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuen dan 16 ulangan  Ulangannya
berupa petridish yang berisi 23 biji cabar . Adapun perlakuannya adalab konsentrasi
aur rebusan bji pinang sinb



A= 0 pr] akuades (kontrol)
B =30 gr/l akuades

C = 40 gl akudes

[y = 50 g akuades

Dzta vang diperoleh dianalisis secara sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji
e Dhmcan's Multiple Range Test (DNMRT) pada taral nyata 5 %.

Rancangan vang digunakan untuk Uji Kecambah Normal {laboratoriuen)
siren Honesnpan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 8 ulangan.
caznzznye berupa bungkusan kertss stensil yang bensi 50 biji caba.  Adagpon
serimhuannva gdalah konsentras: air rebusan biji pinang sinh

A= Do akuades (konteol}

B =30 gr'l akvades

C =40 zrl akudes

[ =50 orl akuades

Data vang diperaleh dianalisis secara sidik ragam dan dilenjulken denpan wji
znjutan Dhuncan’s Multiple Range Test (DMMRET) pada  taraf nvata 5 %

Rancangan vang dipunakan uniuk  persemasian  {rumab  kewat) adalah
Hancangan Acak Kelompok (RAEK) dengan 4 perlakuen dan 8 ulangan.  Ulangannya
Serupa bak kecambah vang disersukan 50 bij cabai . Adapun perlakuannyva adalah
sonsantrast air rebosan biji pinang sirh:

A= (g akuades (kontrol)

B = 30 pr/l akuades

C =40 prl akudes

0= 50 grfl akuades

Data yang diperoleh diznalisis secars sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji
ianjutan Duncan’s Multiple Ranpe Test (DNMRT) pada taraf nvata 3 %.

Benih cabai berasal dan buash cabai vang terserang berat penvekit antraknosa
| Colleratrichum capeici) dan perianaman milik petant d Kecamatan Kuranji Kodya
Padang. Bt dikeluarksan 243 dan bush, selanjutnyve dikenng anginkan sslama 2-3
hun

Buah pinang sith yang berwama merah kekuningan diambilmva bijinva, dan
ditumbuk, kemudian ditimbang sesual dengan perlakuan yvang telah ditetapkan dan
ditzmbah 1 hter akuades Lanstan im dimasukkan kedalam erlen mever steril dan
diutup dengan alumuniern fol. Selanjuinva dipanaskan sampai mendididh dan
didinginkan. Air rebusan ini disarinzg dan daplikasikan.

Pengujian secara blolter, sebanvak 4000 bulir biji cabai vanp tlerserang
capsiel direndam dengan beberzpa kensentrasi air rebusan bijt pinang {0 e, 30 g0/,
40 grfl, 50 ge) selama | jam den ditinskan. Sementara o 3 lembar kerlas blotrer
dicelupkan kedalam air suling dan diletakkan & dalam cawan petr plastik Benih
ving telah direndam dengan air rebusan bijp pinang di letakkan dalam petel plastik



==oan jarak vang sama sebanyak 25 per petri lale diinkubasikan di dalam ruang
“DL selama 7 harl  Jamurjamur vang lumbuh diamali mesmakai mikroskop sterea
~ookuler dan dilakukan identifikasi berpedoman kepada berbagai buku. Apabila
=rr vang tumbuh belum dapat diidentifikasi karens sulit untuk mengamali spora
=21 komidianya maka pengamatan dilanjutkan dengan mik roskap manakuler

Up dava kecambah normal, sebameak 400 butir beji cabal vang terserang
capsicr direndam dengan beberapa konsentrasi air rebusan Biji pinang (0 grv], 30 grl.

gl 30 grfl) selama 1 jam divji daye kecambahmva denpan metode kertas sulung
memakar kertas stensil sebanvak 3 lapis, el diinkubesitan dengan perminator datar

szlama 13 han atau sampai tidak ada lagi benih vang berkecambah (Kamdl, 1979),

Untuk persemaian percobaan rumah kawat digunakan campuran {anah dan
nupuk kendang {1 0 1 vwiv) yang disterilkan dalam dandang secara Tvndalisasi. Tanah
vang distenilkan dimasukkan ke dalam bak kecambah 4030 100 cm. Sebelum benth
cabai disemaikan, benih direndam dalam beberapa konsentrasi air rebusan biji pinang
(0 g, 30 e, 40 gr, S0prl) selama 1 jam dan dikering anginkan, kerrmudian
disamar sebanvak 30 bijibak kecambah, pemeliharaan meliputi  penyiraman  dan
perviangan gulma.

Pengamatan terhadap Persemtase benih terserany O capyici dengan metode
blatter dilakukan setelsh benih vang di inkubasikan selama 7 bari, baik untuk benih
vang diberi perlakuan maupun yang tanpa perlakuan (control). Benih vang terserang
ditandai adanva aservuli pada permukasn benih,  Persentase henihy yang terserang
dithitung dengan rummus

P ju..mE'ah hl:riih.:-':u]g !crseraﬁx 1005k
Jumlah benih selurubinya

dimana : P = persentase benih terserang

Fengamatan daya kecambah normal dilakuken pada har ke-3, 5, sampai han
ke 13 atau tidak ada lagi benih vang berkecambah,  Persentase diva kecanihah
dihitung dengan naoms -

D jurnlah benih yang berkecambah rormal
jumlzh benib dikecambahkan
dimana ;- P = parsentzse dava kecambah normal

% 100%5

Pengamatan terhadap Persentase bibit muncul lapang dilakukan mulai benih
disemaikan sampai tidak ada lagi benih vang berkecambah (15 hari setelsh semai)
Fersentase bibit muncul lapang dihitung densan rumus -

- Juirlzh ]:I.J]:I]'[ }rn.nglmunc.:.:]  100%
Jumlah benih vang disemaikan
dimana - D = parsenstase bibit mureul lapang

Gejala serangan pertama ditandai dengan rusaknya kotiledon, batang dan
akar. Serangan pada batang veng terinfeksi memutih membentuk gans-gars dan
sekelilingrva berwarna hitam (Holliday, 1980), Fengamatan dimulai setelah bibit
muncul ke permukaan tanah,
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Pengamatan Persentase bibit yang mati  dilakukan sejak timbulnys gejala
tex szmpal akhir pengamatan (35 hari)  Persentase bibit vang mati digunakan
rames ekt

jumlah bibat yane mat :
. s STR oi
Jumlah bibit seluruhmen
dirmana : M = perseniase bibit vang mat

Pengamatan tingei bibit dilzkukan 35 han setelah benih disermaikan  {akhis
cenzamatan) Data vang  diperoleh dianalisis secara sidik ragam dan uji Janjut
DNMRT pada taref mvata 5 %

Beral basgh dan berat ering hibit divkur pada wmur 35 har setelah benib
Cosmakan. Bibit dicabut denpan akarnya  secars hati-hat, dibersibkan dan
~tmbang {berat basah). Pengukuran berat kering bibit dilakukan seteleh hihit
~erngkan dalam oven pada suhu 70" © selama 48 jam (sampai berativa konstan),
Data weng diperoleh dianalisis secara statistik den wji lanjut DNMRT 5 9
Peringhkatan berat basah dan berat kering (%) dihitung dengan rumus Vang sama
r=la peningkalan tinggl bibit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Persentase benih yang terserang Cofletitricham capsicl

Haml analisis sidik ragam terhadap persentase benih veng terserang jamur  C
-apsiel dan masing-masing perlakuan memperlihatkan  hasil yvang becbeda nyata
pada taraf 5 %0, Rala-rata persentase benih yang terserang C Capsici tersebut dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase benih vang terserang . capsicl

PcHuIr..mn Persentase benih yang terserang O copsici
(o) Ul
A(Der/l) 0950 a {
B{30a/l) 34.25 b
Crd4np/l) 26.50 B¢
[D{50g/l) 22.(H) C

Angka-angka pada lajur vang ditkuli olch huruf kecil sama adalah berbeda tidak
mvata pada taraf nvata 5 % DNMRT

2. Persentase daya kecambah normal
Hasil anglisis sidik ragam terhadap Persentase dava kecambah normal dar

masing-masing perlakuan memperlihatkan  hasid vang berbeda nyata pada tarsf 5 %
Riata-rala persentase dava kecambah normal tersebut dapat dilthat pada Tabel 2



Tabel 2 Persentase dava kecambiah normal

Perlakuan | Persentase dn:.':i Lecambah norral
L I ) !
D{50g /1) ' 5410 a
Clamg/l) 45,25 b
B(3vg/l) B i
A{dgr /1) 19,75 d |

Anpka-angka pads lajur vang dikuti aleh hurof kecil sama adalah berbeda tidak
mvatn pada taral nvata 3 % DNMRT
3. Persentase bibit muncul lapang

Hasil anslisis sidik ragam terhadap persentase bibit muncul lapang dan
masing-maging perlekuwm memperbhatkan  hasil vang berbeda mvata pada taral 5 %

Rata-rala persentase bibit muncul fapang lersebut dapat dilthat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perzentaze hibi muncul lapans

Perlakuan Persentase bibit muncul lapang
i (%)
BaegiN 83.253 a
Ciang/l) 7525 a
B(30g/l}) 7010 b
A{bgril] 60.10 c

Angke-angka pada Jajur veng dikutt oleh huruf kecil sama adalah berbeda tidak
nvala pada taraf nyata 5 % DNMRET

4, Saat timbulnya gejala serangan pertana

Hasil anglisis sidik rapam fechadap saat timbulnya gejala serangan pertana
dan masing-masing perlabuzn memperlihatkan hasil vang berbeds nyats pada taref 5
“0.  Rara-rafa saat tmbulnya pejala serangan pertazna tersebut dapat dilihat pada

Tabel 4

Tabal 4. Saar timbulnya gepala seranpan periama

Perlakuan Saat tmbulmya pejala serangan perlama
- . (hari) |
D{30g/1} ' 1275 & .
Clddg/l) 1175 b
Bi3tg/ll) EECTS b
AflOpe/l) 925 C

Angha-angka pade lajur vang ditkuti aleh horol kecil sama adalah berbeda ridak
nvata pada taraf nyata 5 % DNMRT



5. Persentase hibit yang mati

Hasil analisis sidik ragam terhadap persentase hibit vang mati dad masing-
mesmg perfakuan memperlibatkan hasil vane berbeds nvata pada taral 5 % Ra.
TEiE persentase bt vang matt tersebul dapat dilthat pada Tabel 5

Tabel 5 Persentase hibit vang mati

Perakuan Persentase hibil vang mati
e (%) =
A{Dgril) 69.51 a
Bi3De/l) 59.27 b
(40 B |} 44 60 <
Di30e/1) 40,29 d

Angka-angka pada lajur yang dikuti olsh huruf Lecil sama adalah berbeda tdak
mvata pada taref nvata 5 % DNMRT

6. Tinggi bibit

Hasil analisis sidik ragam terhadap tinggi bibit  dan masing-masing
rerlekuan memperlihatkan hasil yang berbeda nyvata pada taral 5 %, Rata-rata tingpi
oibit tersehet dapat dilihat pada Tabel &,

Tabel 6. Tingai bibit

Perlakuan Timggzs bl
{em)
D(30gll) - 2951 g
Cidbg/l) | Z1.83 b
Bi30g/ll)}) 2116 I
L Af0gr/1) 13.21 [ |

Angka-angka pada lajur vang dikut oleh hurul kecil sama adalah berbeda lidzsk
nvata pada taral nyata 5 % DNMET

7, Berat basah dan berat kering

Hasil analisis sidik ragam techadap beral basah dan masing-masing perlakuan
memperlibatkan  hasil vang berbeda tidak myata  pada taral 5 %, sedangkan hasil
analisis sidik ragam terhadap berat kering bibit dan masing-masing  perlakuan
memperhihatkan hasil berbeda nvata pade taraf 5 % Rata-rata berat basah dan beral
cerng tersebut dapat dilihat pada Tabel 7.



e T Serar bowah dan berat kering bibit
Feriaknan Bersl basuh Berat keri-ng
o - lar) (gr)
- E [.I146 a 0,239 g
Ll 0933 a 134 b
: E 0814 a 0129 b
- = 079l a | R b

Smete o= pada lgjur vang dikuti oleh hurul kecil sama adalah berbeda fidak
TEELE TS P r A > e DNMRT

<=7 Tzbel | dan Tabel 2 tampak bahwa perlakuan benih cabai yans
“reimin O caprici dengon air rebusan biji pinang sich dapat menwrunkan
sewemass Demuh vang terserang O Capsicl dan meningkatkan daya kecambah
mo==  Bils dibandingkan perlakuan A (0 g/} dengan perakuan D {50 g/1) terjadi
semr=an persentase benih yang terserang O capsici sebanvak 4750 % dan
se=mgesian dava kecambah normal 34.35 % Hal int dizebabkan karena adanva zat
—==7 =7 rebusan hiji pmang sirth yang dapat menekan dan menghsmbat serangan £
=7 pada benih cabai Menurul Lutony (1992) biji pinang sith mengandung
s=w=ws wrecoline yang bersifat recun Sifat racun tersebut dapat menghambat
s=remtuhan dan perkembanpan jamur (Thomas, 1991). Penurunan persentase benih
7=z terserang O capsiel mengakibatkan meningkativa dava kecambah normal,
«=ena makin berkurangnva jumiah benih vang terserang O capsici makin banysk

—mish yang fumbuh menjadi kecambah normal.

Mzmingkatmye  persentase  dava  kecambah  normal  menyebabkan
menmghkamys persentase bibit muncul lapang (Tabel 3).  Perlakum D (50 g/7)
Tampu meningkatkan persentase bibit muncul lapeng dart 60.10 % (perlakuan A = 0
=1) menjadi 83,25 %,

Hila diperbatikan spat timbulnye pejala pertama (Tabel %) dan [rersentase
x "II vang mali (Tabel 5) tampak bahwa perlakusn dengan air rebusan biji pinans
znh dapat memperlambat munculnyz gejala pertama dan menekan persentase bibit
vang man Hal int berkaitan depgen makin rendahnya perseniase benih yang
terserang O capsici schingga jumlah ma}.u]um di persemaian berkurang akibatmva
munculnya gejala perfama makin lambal dan jumiah bibit vang man semakin
menurun. Dan kedua parameter tersebut perlakuan T (50 g/ vang paling efeknif

[ari Tabel & dan Tabel 7 tampak bahwa perlakuan benih cabai dengan wr
rebuzen byl pinang sinh dapat meningkatkan tinggi, berat basah dan berat kering
oibit Terjadinva peninghatan tersebut diduga diskibatkan karena persentase benih
vang terserang C capsici menunn dehingga ganppuan dan patogen tular benth
tersebut berkurang dan bibit dapat tumbeh lebth baik




Kesimpulan
Dan hasil penalitan e dagat disimpultkan ;
Asr rebusan baji pinang sitih dapat menekan serangen Coletotrichum vang
menpinfeks: banih epba
2 konsentras: vang efektif adalah 30 o/
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